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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy, financial 

behavior, dan income terhadap investment decision pada ibu rumah tangga. Responden 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang berdomisili di 

Surabaya sebanyak 50 orang. Pengolahan data dilakukan dengan Smart PLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa financial literacy dan financial behavior berpengaruh 

terhadap keputusan investasi saham, sedangkan income tidak berpengaruh terhadap 

keputusan investasi saham. 

Kata Kunci:  Financial Literacy, Financial Behavior, Income, Investment Decision  

 

Abstract

This study aims to analyze the effect of financial literacy, financial behavior and 

income on investment decisions for housewives. Respondents used in this study were 

housewives who live in Surabaya as many as 50 people. Data processing is done with 

Smart PLS. The results showed that financial literacy and financial behavior had an 

effect on stock investment decisions, while income had no effect on stock investment 

decisions.  

Keywords:  Financial Literacy, Financial Behavior, Income, Investment Decision 

 

1. Pendahuluan  

 Saat ini, telah banyak masyarakat Indonesia yang paham akan pentingnya berinvestasi. 

Hal ini juga didukung oleh kemajuan teknologi yang mempermudah semua kalangan untuk 

melakukan investasi. Investor saham yang berada di Indonesia berasal dari berbagai 

kelompok umur, baik muda maupun tua dan juga dari berbagai kelompok profesi, termasuk 

ibu rumah tangga. 

 

 Seorang ibu rumah tangga memiliki peran yang sangat penting dalam mengelola 

keuangan keluarga. Menurut data dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) tahun 2013, sebesar 

51% keuangan keluarga di Indonesia ditentukan oleh ibu rumah tangga. Karena kalangan 

ibu rumah tangga sudah biasa untuk mengelola keuangan keluarga, dapat mempermudah 

ibu rumah tangga untuk masuk ke dalam dunia investasi dan dengan adanya kemajuan 

teknologi, ibu rumah tangga dapat menentukan instrumen investasi yang tepat.   

 Menurut Jones (1998) investasi merupakan proses mengeluarkan sejumlah uang pada 

satu atau lebih instrumen investasi selama beberapa waktu tertentu pada masa akan yang 

akan datang. Saat ini sudah ada banyak sekali instrumen investasi yang dengan mudah bisa 

ditemui di kalangan masyarakat. Contoh dari instrumen investasi adalah: saham, emas, 

deposito, reksadana, dan masih banyak lagi. Menurut data Kustodian Sentral Efek 

Indonesia Statistik Pasar Modal Indonesia, (2021) per September 2021 sudah ada lebih dari 

6,43 juta investor pasar modal yang terdaftar. Apabila melihat data pada tahun sebelumnya 

maka pada tahun 2021 telah terjadi peningkatan jumlah investor dalam angka yang cukup 
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besar yaitu sebesar 65,73%. Selain itu jika dibandingkan dengan instrumen yang lain 

seperti reksadana dan obligasi, jumlah investor saham adalah yang terbanyak dari 

instrumen investasi yang lain. 

 

 Namun menurut data Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) tentang demografi 

investor individu per September 2021 dalam bidang pekerjaan, tercatat profesi ibu rumah 

tangga berada di peringkat terbawah dengan persentase sebesar 4,99% dengan jumlah aset 

sebesar 59,81 triliun. Jika dibandingkan dengan jenis pekerjaan yang lain maka kalangan 

ibu rumah tangga ini berada jauh dibawah dalam hal investasi. Dari data-data yang ada di 

atas, maka hal ini menunjukkan meskipun terjadi pertumbuhan luar biasa dalam jumlah 

investor saham, kalangan ibu rumah tangga masih memiliki minat yang tergolong rendah 

dalam hal investasi. 

 

 Cara yang dilakukan oleh seseorang dalam mengalokasikan dana yang ada ke dalam 

instrumen investasi yang tersedia untuk memperoleh keuntungan tertentu di kemudian hari 

disebut keputusan investasi (Sutrisno, 2012). Menurut Arianti (2018), ada beberapa hal 

yang bisa mempengaruhi keputusan investasi, yaitu : financial literacy, financial behavior, 

dan income.  

 

 Financial literacy adalah konsep penting yang harus dimengerti setiap individu untuk 

menghindari berbagai masalah finansial yang biasa terjadi. Menurut Manurung (2009) 

financial literacy adalah ilmu dan keterampilan seseorang dalam mengambil keputusan 

yang efektif terhadap sumber keuangan keuangannya. Menurut hasil survei OJK (2019) 

menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan wanita Indonesia adalah sebesar 36,16%, lebih 

kecil dibandingkan laki-laki, yang nilainya sebesar 39,94%. Hal ini menunjukan 

pentingnya peningkatan literasi keuangan pada ibu rumah tangga, mengingat perannya 

yang cukup besar dalam mengelola keuangan keluarga dan juga investasi. Menurut Arviana 

(2019) literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan seseorang tidak memiliki 

perencanaan keuangan yang baik, dapat menyebabkan seseorang tidak memiliki tujuan 

keuangan yang jelas, dan dapat menyebabkan penempatan investasi ke dalam instrumen 

yang tidak tepat sehingga terjebak dalam praktik investasi bodong.   

 

 Faktor kedua yang mempengaruhi keputusan investasi adalah Financial Behavior. 

Nofsinger (2001) mendefinisikan Financial behavior sebagai perilaku - perilaku manusia 

ketika dihadapkan pada situasi terkait dengan keuangan. Financial Behavior merupakan 

salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi. Ketika seorang ibu 

rumah tangga memiliki financial behavior yang baik maka pengelolaan pendapatan 

keluarga dapat dilakukan dengan baik, dengan memfokuskan pada kebutuhan yang bersifat 

produktif (Astuti, 2013). Dengan demikian masih ada pendapatan yang dapat dialokasikan 

untuk berinvestasi. Menurut Prawirasasra dan Dialysa (2016) peran financial behavior 

sangat penting karena ketika diteliti terdapat aspek psikologis yang memiliki pengaruh 

terhadap keputusan investasi. Menurut Mahastanti (2011) pengambil keputusan investasi 

tidak selalu berperilaku dengan cara yang konsisten meskipun sebelumnya telah memiliki 

pandangan dan informasi tentang keputusan keuangan yang akan dibuat. Dari beberapa 

pernyataan diatas maka bisa disimpulkan bahwa apabila seseorang memiliki financial 

behavior yang baik, maka semakin baik juga keputusan investasi yang mampu dibuat.  

 

 Faktor ketiga yang mempengaruhi keputusan investasi adalah Income. Menurut Sukirno 

(2006) Personal income adalah sejumlah imbalan yang diberikan kepada seseorang atas 

pekerjaan yang telah dilakukan selama periode tertentu (harian, mingguan,bulanan). 

Menurut Sudherr (2015) pendapatan sangat berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. Salah satu faktor penting dalam investasi adalah tentang ketersediaan dana untuk 

investasi dimana dana tersebut bisa didapatkan dari berbagai sumber seperti hutang dan 
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dari modal pribadi. Menurut Nababan & Sadalia (2012) pendapatan dan pengalaman yang 

tinggi serta kemampuan untuk mentoleransi resiko akan sangat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan investasi. Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi pendapatan yang diperoleh seseorang, maka semakin baik juga 

keputusan investasinya.  

 

 Dalam penelitian ini penulis merumuskan beberapa masalah yang akan dijawab, yaitu 

(1) Apakah financial literacy berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi? (2) 

Apakah financial behavior berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi? (3) 

Apakah income berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi? Penulis juga 

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat tentang bagaimana pengaruh financial 

literacy, financial behavior, dan income terhadap keputusan investasi dan juga Dapat 

memberikan edukasi bagi kalangan ibu rumah tangga dalam menentukan keputusan 

investasi di masa depan. 

1.1. Investment Decision  

 Menurut Sutrisno (2012) keputusan investasi adalah cara yang dilakukan oleh 

seseorang dalam mengelola dana yang ada melalui berbagai instrumen investasi 

yang ada sehingga dapat mendatangkan keuntungan di kemudian hari. Menurut 

Sutrisno (2003) keputusan investasi merupakan proses perencanaan keputusan pada 

berbagai bentuk instrumen investasi yang jangka waktu returnnya lebih dari 1 

tahun. Menurut Wulandari & Iramani (2014) Keputusan investasi adalah suatu 

keputusan dilakukan dalam investasi untuk mendapatkan keuntungan di masa 

depan. 

 Menurut Mahastanti (2011) terdapat dua sisi yang dapat memperlihatkan 

keputusan investasi seorang individu yaitu sejauh mana keputusan dapat 

memaksimalkan kekayaan dan keputusan investasi yang didasari dari aspek 

psikologi investor. 

 Menurut Tandelilin (2005) dalam Marsis (2013) terdapat tiga indikator dalam 

keputusan Investasi yaitu: Return, Risk, dan The time factor. 

1.2. Financial Literacy 

 Faktor pertama yang dapat mempengaruhi keputusan investasi adalah financial 

literacy. Financial Literacy telah didefinisikan oleh beberapa ahli. Menurut 

Manurung (2009) financial literacy adalah ilmu dan keterampilan seseorang dalam 

mengambil keputusan yang efektif terhadap sumber keuangan orang tersebut. 

Financial Services Authority (2013) menjelaskan bahwa financial literacy adalah 

serangkaian proses maupun kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, kepercayaan dan keterampilan dari masyarakat luas sehingga 

seseorang mampu untuk mengelola keuangan mereka secara lebih baik. 

 Nababan dan Sadalia (2012) menjelaskan bahwa dalam mengukur literasi 

keuangan terdapat 5 aspek atau indikator yang bisa digunakan, yaitu: (1) 

Pengetahuan keuangan dasar (basic personal finance), (2) Pengelolaan uang (money 

management), (3) Manajemen perkreditan (Credit and debt management), (4) 

Tabungan dan investasi (saving and investment), (5) Manajemen risiko (risk 

management).  

 Secara tingkatan Nababan dan Sadalia (2012) juga menjelaskan bahwa 

financial literacy dibagi menjadi 3 tingkatan, yaitu: (1) kurang dari 60 persen 

berarti individu memiliki tingkat literasi rendah, (2) 60-80 persen berarti individu 

memiliki tingkat literasi sedang, (3) lebih dari 80 persen berarti individu memiliki 

tingkat literasi tinggi. 

 Hipotesis 1: Financial literacy berpengaruh signifikan terhadap keputusan ibu 

rumah tangga di Surabaya dalam investasi saham. 

 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 

HUBISINTEK 2021 

389 
 

1.3. Financial Behavior 

 Faktor kedua yang mempengaruhi keputusan investasi adalah financial 

behavior. Financial Behavior telah didefinisikan oleh beberapa ahli. Menurut 

Nofsinger (2001) mendefinisikan Financial behavior sebagai perilaku - perilaku 

manusia ketika dihadapkan pada situasi terkait dengan keuangan. Menurut Shefrin 

(2000) Financial Behavior adalah bagaimana sebuah fenomena psikologis bisa 

mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. 

 Nababan dan Sadalia (2012) menjelaskan bahwa dalam mengukur financial 

behavior terdapat 5 aspek atau indikator yang bisa digunakan, yaitu: (1) membayar 

tagihan tepat waktu, (2) membuat anggaran pengeluaran dan belanja, (3) mencatat 

pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain), (4) menyediakan dana 

untuk pengeluaran tidak terduga, (5) menabung 

 Hipotesis 2 : Financial Behavior berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

ibu rumah tangga di Surabaya dalam investasi saham. 

1.4. Income 

 Faktor ketiga yang mempengaruhi keputusan investasi adalah income. Menurut 

Sukirno (2006) Personal income adalah sejumlah imbalan yang diberikan kepada 

seseorang atas pekerjaan yang telah dilakukan selama periode tertentu (harian, 

mingguan,bulanan). Menurut Luminatang (2013)Pendapatan adalah salah satu alat 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kemakmuran seseorang atau suatu 

masyarakat, sehingga pendapatan tersebut dapat menggambarkan kondisi ekonomi 

suatu masyarakat. 

 Menurut Kadariah (2001) dalam buku Subrandiyo (2016) terdapat empat 

indikator pendapatan yaitu gaji, bunga, sewa, dan dividen. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan (PMK) Nomor 101/PMK.010/2016, tentang Penghasilan Tidak 

Kena Pajak, PTKP Indonesia adalah 54 juta. Dengan kata lain setiap individu yang 

memiliki penghasilan lebih kecil atau sama dengan Rp 4.500.000 tidak terkena 

pajak penghasilan. Sehingga tingkat pendapatan adalah sebagai berikut: (1) 

golongan bawah, yaitu pendapatan rata-rata lebih kecil atau sama dengan Rp 

4.500.000 per bulan, (2) golongan menengah, yaitu pendapatan dengan rata-rata Rp 

4.500.001 – Rp 10.000.000 per bulan, (3) golongan atas, yaitu pendapatan dengan 

rata-rata lebih dari Rp 10.000.000 per bulan. 

 Hipotesis 3 : Income berpengaruh signifikan terhadap keputusan ibu rumah 

tangga di Surabaya dalam investasi saham. 

1.5. Kerangka Berpikir 
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2. Metodologi 

 Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dengan cara menyebarkan 

kuesioner kepada responden melalui google form. Menurut Sugiyono (2010)data primer 

adalah data yang dikumpulkan berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh sumber data 

kepada pengumpul data. Populasi dari penelitian ini adalah ibu rumah tangga. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria sampel yang 

digunakan adalah ibu rumah tangga yang berdomisili di Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan jumlah responden sebesar 50 orang ibu rumah tangga. Data yang telah 

diperoleh kemudian diolah dengan bantuan aplikasi Smart PLS. 

 Dalam penelitian ini, keputusan investasi yang dimaskud adalah keputusan investasi 

saham, pemilihan instrumen investasi ini disebabkan karena pada kalangan ibu rumah 

tangga jumlah pertumbuhan investor saham mengalami peningkatan yang cukup banyak. 

Investasi saham adalah penanaman modal pada perusahaan yang telah terdaftar dalam BEI 

(bursa efek Indonesia) dan saham nya dapat diperjual belikan. Keputusan investasi 

merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Indikator yang digunakan dalam 

mengukur variabel ini adalah return, risk, dan time factor 

 Terdapat 3 variabel yang berpengaruh dalam penelitian ini. Variabel pertama adalah 

financial literacy. Financial literacy merupakan ilmu keuangan yang dapat berpengaruh 

pada seseorang dalam mempraktekannya dan juga dalam mengelola keuangan agar dapat 

tercapainya sebuah kesejahteraan (Lusardi & Mitchell, 2007). Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Nababan dan Sadalia (2012) mengatakan bahwa dalam mengukur financial 

literacy terdapat 5 hal yang bisa dijadikan indikator, yaitu : (1) Pengetahuan keuangan 

dasar (basic personal finance), (2) Pengelolaan uang (money management), (3) Manajemen 

perkreditan (Credit and debt management), (4) Tabungan dan investasi (saving and 

investment), (5) Manajemen risiko (risk management) 

 Variabel kedua adalah financial behavior. Financial behavior adalah studi yang 

mempelajari bagaimana pengaruh aspek psikologis dalam mengambil tindakan keuangan 

(Shefrin, 2000). Penelitian yang dilakukan oleh Nababan dan Sadalia (2012) menjelaskan 

bahwa ketika financial behavior mau diukur, maka ada 5 indikator yang bisa digunakan, 

yaitu: (1) membayar tagihan tepat waktu, (2) membuat anggaran pengeluaran dan belanja, 

(3) mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain), (4) menyediakan 

dana untuk pengeluaran tidak terduga, (5) menabung 

 Variabel ketiga adalah income. Sodikin dan Riyono (2014) berpendapat bahwa Income 

adalah kenaikan manfaat ekonomi dalam jangka waktu tertentu berupa arus masuk atau 

peningkatan aset, dan juga bisa dalam bentuk penurunan kewajiban  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisa Deskriptif 

 Berdasarkan dari data yang terkumpul melalui kuesioner yang dibagikan 

melalui google form, terdapat 50 responden yang memenuhi kriteria dari penelitian. 

Berikut adalah data responden yang telah dikumpulkan. 

3.2. Partial Least Square 

3.2.1. Diagram Path 

 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 

HUBISINTEK 2021 

391 
 

 
 

3.2.2. Hasil Analisa PLS 

 

Tabel 3.1 Analisa PLS 

 
 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua variabel yang ada di dalam 

penelitian ini mempunyai nilai outer value ≧ 0,5; nilai AVE ≧ 0,5; nilai 

Composite Reliability ≧ 0,7. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini terpercaya dan valid, dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

 

 

Tabel 3.2 Nilai R
2 

 

Variabel R
2 

Investment Decision 0,548 

 

Nilai R
2
 dari penelitian ini adalah 0,548 atau sebesar 54,8%, yang 

mengindikasi bahwa investment decisions dipengaruhi oleh financial literacy, 
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financial behavior, dan income sebesar 54,8% dan 45,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 3.3 Nilai P Values 

 

Variabel P Values 

Financial Literacy → Investment Decision 0,015 

Financial Behavior → Investment Decision 0,002 

Income → Investment Decision 0,465 

 

3.3. Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis mendapatkan 

sebuah hasil bahwa Financial Literacy berpengaruh signifikan pada investment 

decision. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat financial 

literacy maka semakin baik keputusan investasi yang akan diambil oleh ibu rumah 

tangga. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Welly et al., (2012) yang 

menunjukan bahwa variabel financial literacy dalam aspek tabungan, manajemen 

kredit dan investasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Investment decision. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Vuthalova (2015) yang 

menjelaskan bahwa financial literacy tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan investasi 

Hasil selanjutnya dari penelitian ini adalah variabel financial behavior memiliki 

pengaruh signifikan pada investment decision. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat financial behavior maka semakin baik keputusan 

investasi yang akan diambil oleh ibu rumah tangga. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang pernah dilakukan oleh Zahra (2014) yang 

menunjukan bahwa financial behavior juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Investment Decision.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel income tidak berpengaruh 

signifikan pada investment decision. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat 

pendapatan tidak mempengaruhi keputusan  investasi yang diambil oleh ibu rumah 

tangga. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rasuma 

Putri dan Rahyuda (2017) yang berpendapat bahwa income tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap Investment decision. Penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Kusumawati (2013) dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

income memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi, semakin 

besar income yang didapatkan semakin baik juga keputusan investasi yang akan 

diambil.  

4. Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa financial literacy, 

financial behavior memiliki pengaruh yang signifikan dalam keputusan pengambilan 

investasi saham pada kalangan ibu rumah tangga. Sedangkan income tidak memiliki 

pengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan investasi saham pada kalangan ibu 

rumah tangga. 

 Saran untuk penelitian ini adalah edukasi financial literacy di Indonesia masih rendah 

jika dibandingkan dengan negara lain seperti Singapura, maka dari itu peningkatan 

financial literacy harus ditingkatkan pada semua kalangan terutama ibu rumah tangga 

mengingat peran mereka yang cukup penting. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan 
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dapat menggunakan jumlah responden yang lebih banyak agar data yang didapatkan bisa 

lebih akurat. 
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